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GLOSARIUM 

Mersik    : kuat,kokoh, berdiri tegak 

Beka buluh   :Kain ulos karo milik putra karo yang melambangkan 

ke wibawaan 

Pedah-pedah   :Kata-kata yang berisi harapan-harapan sebagaimana 

isi doa 

Gumeling   : Matahari hendak akan terbit 

Nangkih-nangih matawari : Matahari pagi yang akan naik 

Mbere    : Memberi 

Metenget   : Berhati-hati 

Kengalen   : Kejanggalan,aneh, tidak seperti biasanya 

Kalimbubu   : Abang kandung dari ibu seorang anak 

Bere-bere   : Panggilan laki-laki kepada anak dari saudara 

kandung perempuan 

Anak beru   :pihak pengambil perempuan atau penerima 

perempuan untuk diperistri 

Tumbuk lada   : Senjata tradisional khas etnis Karo 

Piher tendi   : hati yang kuat,batin yang kuat 

Njujungi   : menaruh, memberikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


